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SUDAH dua bulan lebih wabah ko-
rona melanda Indonesia. "Kapan ya
wabah ini berakhir’ menjadi per-
tanyaan yang acap tercuat. Selain
pernyataan lain bernada optimis de-
ngan kalimat : berakhirnya puasa
Ramadan, wabah juga akan berialu.

Memang, pertanyaan isampai ka-
pani seakan berada di benak setiap
orang. Pertanyaan yang sulit dijawab.
Organisasi kesehatan dunia WHO
pun tidak memberikan prediksinya.
Mungkin harus bertanya pada rumput
yang bergoyang.

Berlalunya wabah sedikit banyak
sejatinya berpulang kepada kita. Kun-
cinya adalah kesadaran disiplin warga
masyarakat dan tentunya juga didu-
kung regulasi yang jelas, terkoordinasi
dengan baik dan ditegakkan benar.
Tanpa regulasi dan koordinasi antara
mereka yang mendapat amanat untuk
mengatur warga dalam masa wabah
ini, maka upaya pengurangan dan
penghentian wabah, hanya bohong
belaka.

Apa yang terjadi di DIY tentu menja-
di hal yang cukup memrihatinkan
sekaligus menarik untuk dikaji. Ketika
Juru Bicara Pemda DIY untuk Pe-
nanganan Korona Berty Murtiningsih
menyebutkan, setelah sebelumnya
mengenal 3 klaster besar maka klas-
ter besar di DIY bertambah. Realita
kian menukik ketika Tim Perencana
Data dan Analisis Gugus Tugas Pe-
nanganan Covid-19 DIY Riris Andono
Ahmad mengungkap semakin melu-
asnya penularan komunitas, seiring
berjalannya waktu. (KR, 9/5)

Semua ini adalah fakta yang harus
mendapat perhatian serius semua pi-
hak. Bukan hanya aparat pemerintah
di DIY, juga warga masyarakat. Bisa
dikatakan, kedisiplinan adalah kunci.
Disiplin menjaga jarak, disiplin mene-
rapkan pola hidup bersih : mencuci ta-
ngan dengan sabun dan mengering-
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Jangan Menambah Klaster Besar di DIY

kan, disiplin mengenakan masker bila
ke luar rumah dan lainnya.

Kedisiplinan ini yang perlu dilakukan
dan kemudian diperkuat dengan regu-
lasi-regulasi yang terkoordinasi antara
pusat dan daerah dan antara daerah
hingga sampai tingkat RT/RW. Aturan
ini harus ditegakkan. Namun melihat
gambar kerumunan saat penyerahan
bantuan sosial tunai (BST) di Kulon-
progo rasanya miris. Meski bermas-
ker, dalam gambar jelas terlihat ada-
nya pengabaian jaga jarak (KR, 10/5).
Padahal, kala meluas penularan ko-
munitas, konsisten melakukan physi-
cal distancing menjadi upaya waspa-
da penularan.

Data terakhir yang dirilis Gugus
Tugas Percepatan Penanggulangan
Covid-19 per 10 Mei 2020 menye-
butkan kasus terkonfirmasi positif ko-
rona di Indonesia mencapai angka
13.645 pasien. Saat ini DIY di pering-
kat ke 16 dengan terkonfirmasi 146,
meninggal 7 dan sembuh 59. Jauh di
bawah DKI, Jabar, Jatim, Jateng dan
Sulsel. Dengan mempertimbangkan
banyak faktor, hingga saat ini Gu-
bernur DIY Sultan Hamengku Buwo-
no X belum menerapkan pembatasan
sosial berskala besar (PSBB),
sekalipun sudah terjadi transmisi lokal.

Suasana yang sudah terjaga de-
ngan kedisiplinan sebagian besar war-
ga hendaknya jangan dilonggarkan.
Sekalipun jalanan di Kota Yogya ter-
utama sudah tidak selengang di awal
wabah. Tampaknya aparat di DIY ter-
masuk hingga ke pedesaan akan
harus bekerja lebih keras. Mengingat
7 Mei lalu, Menhub sudah membuka
kembali moda transportasi umum un-
tuk keperluan tertentu. Aturan yang
berpotensi meningkatkan arus mudik.

Mohon, jangan menambah klaster
besar lagi dari yang disebut 'relaksasi’
ini di DIY. Juga jangan memperpan-
jang masa pandemi. [J-o

SAAT pandemi Covid-19 seperti ini
guru dituntut aktif dan inovatif dalam
melakukan kegiatan pembelajaran jarak
jauh. Di Yogya, peserta didik atau orang-
tua peserta didik umumnya telah memili-
ki fasilitas smartphone, maka pembela-
jaran online adalah salah satu alternatif
guru dalam melakukan pembelajaran
jarak jauh. Karena keadaan mendesak
ini guru dituntut belajar berbagai alternatif
dalam mengelola kelas jarak jauh dalam
waktu yang singkat. Mulai dari pengelo-
laan kelas dalam grup whatsapp, pe-
manfaatan e-mail, jogjabelajar, rumah
belajar, google classroom, video confer-
ence dan lain sebagainya. Guru yang
dahulu terbiasa menggunakan metode
pengajaran klasik, secara tidak sadar
telah meningkatkan keterampilan men-
gajar dengan menggunakan pembe-
lajaran berbasis teknologi informasi,
khususnya dalam pengelolaan kelas
maya. Rupanya bila keadaan memaksa,
guru mampu mempelajari ilmu terkini.

Ada sisi positif yang bisa diman-
faatkan dari penerapan Work From
Home (WFH) ini. Guru mempunyai lebih
banyak waktu luang dibanding hari bi-
asanya. Jika guru ingin memperbanyak
pengetahuan dan keterampilan, inilah
saatnya. Karena Kemendikbud dan be-
berapa lembaga swasta aktif menye-
lenggarakan pelatihan daring pada
masa pandemi ini. Baru-baru ini Kemen-
dikbud menyelenggarakan pelatihan
daring Pembelajaran Berbasis TIK
(PembaTIK). Pelatihan ini diselengga-
rakan bertahap dari level 1, level 2, dan
level 3. Jika sudah lolos level 3, peserta
berhak mengikuti pemilihan Duta Ru-
mah Belajar Nasional. Ada pula pelatih-
an daring yang diselenggarakan oleh
Direktorat SMK yaitu Kamp Kreatif Guru
SMK Indonesia (Pembelajaran Daring)
KKGS 2020 yang saat ini sedang
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berlangsung. Dalam pelatihan ini terda-
pat enam topik yaitu Perhotelan, Jasa
Boga, Bisnis Daring dan Pemasaran,
Menjahit Baju APD Untuk Guru Tata
Busana, Perikanan dan Internet Of
Things (loT).

Selain pelatihan dengan durasi yang
panjang terdapat pula berbagai seminar
online atau sering disebut dengan webi-
nar. Umumnya seminar ini berlangsung
satu kali tatap muka dengan menggu-
nakan fasilitas aplikasi video confer-
ence. Webinar untuk guru di antaranya
diselenggarakan oleh Komunitas Ru-
mah Belajar di bawah naungan Ke-
mendikbud, ada pula Google Indonesia
yang bekerja sama dengan Kemen-
dikbud. Selain itu terdapat lembaga
swasta yang gencar menyelenggarakan
webinar di masa pandemi, dengan topik
yang beragam baik tentang iimu agama,
kesehatan, teknologi infromasi, politik,
kepenulisan, public relation dan lain se-
bagainya tanpa memandang latar bela-
kang profesi peserta. Webinar yang dis-
elenggarakan pihak swasta ada yang
gratis, berbayar dan ada pula yang
berbayar, namun biaya pendaftaran di-
gunakan untuk donasi bagi masyarakat
yang terdampak Covid-19.

Jika guru aktif mencari pada laman in-
ternet dan sosial media akan ditemukan
berbagai pilihan pelatihan atau webinar
yang sesuai dengan minat guru.
Berbagai penawaran pelatihan maupun
webinar di masa pandemi ini adalah ke-
sempatan emas bagi guru dalam me-
ningkatkan keterampilan dan profesio-
nal guru dalam mencapai keterampilan
4C, sehingga selain mengajar dari ru-
mah guru tetap aktif dan produktif me-
ningkatkan ilmu dan keterampilan di
masa pandemi Covid-19. -0

Arpeni Rahmawati SPd
Guru Bahasa Jawa SMKN 3 Yogya.

Memahami Sistem Pendidikan Merdeka

KI HADJAR Dewantara (KHD), men-
desain sistem pendidikan nasional seba-
gai pendidikan merdeka. Pendidikan
merdeka ialah pendidikan yang mencer-
daskan kehidupan bangsa dan sesuai de-
ngan cita-cita manusia merdeka. Masya-
rakat tertib-damai dan manusia salam-
bahagia. Hamemayu hayuning bawana
(Sri Sultan Hamengku Buwono I).

Ada jarak waktu hampir satu abad
gagasan pendidikan merdeka muncul
kembali sebagai merdeka belajar (1922-
2019). Kemunculannya bukan tanpa se-
bab. Kini sistem pendidikan nasional
kita sedang dalam kebingungan.
Sebagaimana prediksi KHD dalam
butir ke-3 Azas Tamansiswa 1922.

KHD menyatakan, zaman yang
akan datang, maka rakyat kita ada di
dalam kebingungan. Seringkali kita
tertipu oleh keadaan. Yang kita pan-
dang perlu dan laras untuk hidup ki-
ta padahal itu adalah keperluan
bangsa asing yang sukar didapatnya
dengan alat penghidupan kita sendi-
ri. Demikianlah kita acapkali meru-
sak sendiri kedamaian hidup kita.

Selanjutnya KHD mengatakan, ki-
ta sering juga mementingkan penga-
jaran yang hanya menuju terlepas-
nya fikiran. Padahal pengajaran itu
membawa kita kepada gelombang
penghidupan yang tidak merdeka
dan memisahkan orang-orang yang
terpelajar dengan rakyatnya.

Bentuk Penindasan

Praktik pendidikan yang selama ini
terjadi disinyalir masih merupakan ben-
tuk-bentuk penindasan. Jangankan pen-
didikan yang memerdekakan, kebu-
tuhan anak didik dan perbedaan indivi-
dual mereka tidak diperhatikan dalam
proses pembelajaran. Di sekolah, anak-
anak hanya pasif menerima informasi
yang sebagian besar tidak relevan de-
ngan kebutuhannya. Para guru dengan
cara dan sikap mengedepankan otoritas-
nya menuang pengetahuan tanpa mem-
perhatikan kebutuhan anak didik.

Kreativitas anak didik dimatikan, in-

Ki Sugeng Subagya

isiatifnya dikekang dengan instrumen
berupa paksaan, hukuman, dan keter-
tiban. Konsep belajar dibelokkan ke arah
pengertian mengajar dan diajar.
Semangat mencari sendiri pengetahuan
yang dibutuhkan dibatasi oleh kemauan
para pengajar yang menyebabkan anak
didik tumpul daya kritisnya dan malah
menyuburkan sikap membeo.

Anak didik dianggap sama potensi dan
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kebutuhannya. Perbedaan individual di-
abaikan. Sekolah tak ubahnya pabrikan.
Semua anak didik dimasukkan kedalam
cetakan yang seragam menurut ukuran-
ukuran yang ditetapkan.

Kurikulum yang sesungguhnya seba-
gai lintasan yang harus dilalui anak
didik mencari sendiri dan menemukan
pengetahuan yang dibutuhkan, berubah
menjadi lorong-lorong sempit berdinding
tinggi dan tebal layaknya lorong penjara.
Sekalipun materi kurikulum tidak ada
hubungannya dengan kebutuhan dan tu-
juan hidup anak didik, tetap dipaksakan
dijejalkan sedemikian rupa. Sehingga
anak didik terpaksa harus menelannya.

Pendidikan yang tidak memerdekakan
sebenarnya merupakan fenomena global.
Tidak mengherankan jika kemudian
Ivan Illich ingin membebaskan masya-
rakat dari sekolah, De-Schooling Society.
Everett Reimer dengan gagasan Schools
is dead.: alternatives in education mena-
warkan solusi pendidikan merdeka. Di
Amerika Selatan, Paolo Freire menyebut
sistem pendidikan yang sedang berjalan
merupakan alat utama untuk menindas
rakyat miskin.

Solusi

Bagaimana dengan pendidikan na-
sional kita? Menuju pendidikan
merdeka KHD menawarkan solusi.
Di dalam zaman kebingungan, se-
harusnyalah keadaban kita sendiri
kita pakai sebagai petunjuk jalan un-
tuk mencari penghidupan baru, yang
selaras dengan kodrat kita dan akan
memberi kedamaian dalam hidup ki-
ta. Dengan keadaan bangsa kita sen-
diri kita lalu pantas berhubungan
bersama-sama dengan ke adaban
bangsa lain.

Lawan sastra ngesti mulya, demi-
kian salah satu fatwa pendidikan
merdeka KHD. Dengan ilmu penge-
tahuan kita menuju kemuliaan. Ilmu
yang luhur dan mulia menyelamat-
kan dunia serta melenyapkan kebi-
adaban. Pendidikan merdeka bukan
hanya pembelajaran akademis sema-
ta, tetapi pembangunan peradaban
melalui pendidikan akhlak dan budi
pekerti. Oleh karena itu pendidikan dan
kebudayaan tidak boleh dipisahkan.

Ketika pendidikan merdeka KHD hen-
dak ditransformasi sebagai merdeka bela-
jar ala Nadiem Anwar Makarim, perlu ka-
jian mendalam memaknai pendidikan
merdeka gagasan orisinil KHD. Selama
ini, konsep-konsep pendidikan nasional
KHD sebatas dijadikan tameng para
pengambil kebijakan pendidikan nasional
yang sebenarnya pemaknaannya sudah
terlepas dari sendi-sendi dasarnya. -0

*) Ki Sugeng Subagya, praktisi pen-
didikan dan kebudayaan.

Angin Segar Pembelajaran Daring

PANDEMI Covid-19 sampai detik ini
belum menunjukkan tanda-tanda penu-
runan, bahkan dari hari ke hari meng-
alami kenaikan yang signifikan. Karena
situasi yang belum kondusif, pembela-
jaran dalam jaringan (daring) masih te-
tap diberlakukan sampai batas waktu
yang belum pasti. Stay at home tetap di-
anjurkan untuk mencegah penyebaran
virus korona.

Keluarnya Surat Edaran (SE)
Mendikbud mengenai penggunaan dana
BOS dalam penanggulangan Covid-19,
diharapkan memberi angin segar sema-
ngat baru untuk guru dan siswa untuk
tetap belajar di rumah. Dana BOS seka-
rang bisa digunakan untuk mendukung
belajar dari rumah.

Pembelajaran daring sebagai tindak
lanjut dari kebijakan study from home
(SFH) untuk siswa telah dilaksanakan
sejak pertengahan April 2020. Kegiatan
ini berjalan lancar dan telah dievaluasi
untuk mengetahui kendala yang ada.
Kelancaran pembelajaran tidak terlepas
dari kekompakan stakeholder pen-
didikan. Kemendikbud memberi kebi-
jakan kepada Disdikpora untuk kemudi-
an ditindaklanjuti pengawas sekolah,
kepala sekolah, guru, dan orangtua.
Siswa sebagai subjek sekaligus objek
pendidikan tak kalah aktif menunaikan
tugas-tugas yang diberikan guru dengan
pengawasan orangtua. Dan memberikan
masukan-masukan kepada sekolah
terkait dengan kendala yang dijumpai
selama pembelajaran daring.

Salah satu kendala yang terdeteksi
dari masukan para siswa adalah keter-
batasan akses internet karena pengaruh
letak geografis khususnya daerah
pelosok dan juga tuntutan ekonomis.
Sekolah dapat menindaklanjuti kendala
yang ada setelah mendapat saran dari
pengawas, guru, dan orangtua dengan
membuat kesepakatan. Misalnya, untuk
ketidakterjangkauan akses internet

Dewi Rosiani

karena lokasi, dapat diantisipasi dengan
guru mendatangi rumah siswa dan
memberikan tugas-tugas secara offline
atau bisa juga membuat kesepakatan de-
ngan orangtua untuk mengambil tugas-
tugas yang diberikan guru di sekolah.

Sedangkan untuk tuntutan ekonomis,
tampaknya Mendikbud Nadiem Maka-
rim sangat responsif karena menetapkan
kebijakan terkait dengan penggunaan
dana BOS untuk pembelian kuota inter-
net bagi guru dan siswa. Jelas, ini mem-
bawa angin segar bagi keberlanjutan
pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19 ini.

Harapannya angin segar ini membawa
semangat baru untuk guru dan siswa un-
tuk tetap belajar di rumah. Guru dapat
mengembangkan kemampuan untuk
terus kreatif, inovatif, dan inspiratif de-
ngan menggunakan beragam metode be-
lajar dalam jaringan. Sehingga siswa
tidak jenuh dan dapat mengikuti pembe-
lajaran daring dengan menyenangkan
sampai batas waktu yang belum pasti.

Secanggih apapun pem-

penanaman karakter perlu diberikan pa-
da siswa.

Belajar dari rumah, merupakan proses
percepatan literasi digital yang selama
ini dianggap lambat. Bukan bagi
siswanya saja, tetapi juga bagi guru dan
orangtua. Dari sisi positifnya bagus, na-
mun jangan lupa ada juga sisi negatif.
Ada potensi sisi negatif yang bisa muncul
di internet, konten dewasa. Anak-anak
harus disadarkan ketika tiba-tiba sedang
berselancar di dunia maya tiba-tiba ada
épop-upi iklan yang gambarnya mengan-
dung unsur pornografi dan kekerasan.
Guru dan orangtua berperanan penting
dalam memberikan penjelasan kepada
anak didik, agar memanfaatkan gawai
untuk pelajaran dan mengembangkan
pengetahuan.

Semoga pandemi Covid-19 segera ber-
akhir, dan pembelajaran secara holistik
yang mengedepankan tiga aspek kogni-
tif, psikomotor, dan afektif dapat segera
diwujudkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran abad 21. (-0

*) Dewi Rosiani MPd, SMA N 1
Panggang, Instruktur Literasi Balai
Bahasa Yogyakarta.

belajaran daring, bagai-
manapun kehadiran guru
sangat berarti dalam se-
buah pembelajaran. Kare-
na guru adalah roh dan
spirit untuk mencapai tu-
juan pendidikan. Pembela-
jaran daring dengan berba-
gai aplikasi yang menarik
takkan dapat mengganti-
kan peran guru dalam
mengajar karena pendi-
dikan tidak hanya sekadar
transfer knowledge tetapi
juga transfer value, nilai-ni-
lai moral. Harapannya,
tidak sekadar ilmu yang di-
dapat oleh siswa tetapi juga

jarak’
-- Miris
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Dalam penyerahan BST, warga abaikan ’jaga

Pemerintah jamin kepulangan pekerja migran
-- Juga dijamin hidupnya ketika belum be-
kerja lagi?

Pemerintah siapkan 3 strategi hadapi korona
-- Yang penting pelaksanaan
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